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Abstract 
 

Developing a learning mindset scale for high school students is important to measure 
learning mindsets and provide insight for educators in increasing students' motivation 
and learning success. In learning, Dweck stated that there are two types of mindset, 
namely fixed mindset as a fixed mindset and growth mindset as a developing mindset. 
This research aims to overcome the lack of research and development of measuring tools 
related to mindset, as well as helping individuals find out what type of learning mindset 
they have. The research method includes four stages: confirming the measuring area, 
writing items, testing the scale, and testing psychometric properties. Participants 
consisted of 112 SMA/MA students aged 15-18 years, with data collection via online 
methods (92 respondents) and face-to-face (20 respondents). The research results showed 
the validity of relevant content on 67 items with Aiken's V > 0.80, good readability with 
positive feedback, and produced two independent scales, namely: the Growth Mindset 
Scale and the Fixed Mindset Scale. The Growth Mindset Scale has 54 final items with a 
Cronbach's coefficient α = 0.954 and the Fixed Mindset Scale has 49 final items with a 
Cronbach's coefficient α = 0.953. It can be concluded that the Learning Mindset Scale is 
divided into two independent scales with good reliability. 
 
Keywords: Development of psychological scales 

Pengembangan Skala Mindset Belajar Pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas  

Abstrak 

Pengembangan skala mindset belajar pada siswa SMA penting untuk mengukur mindset 
belajar dan memberikan wawasan bagi pendidik dalam meningkatkan motivasi dan 

keberhasilan belajar siswa. Dalam pembelajaran, Dweck mengemukakan mindset 
menjadi dua yaitu fixed mindset sebagai pola pikir tetap dan growth mindset sebagai 

pola pikir berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi minimnya penelitian 

dan pengembangan alat ukur terkait mindset, serta membantu individu mengetahui 

jenis mindset belajar yang dimilikinya. Metode penelitian meliputi empat tahap: 

penegasan kawasan ukur, penulisan aitem, uji coba skala, dan uji properti psikometris. 

Partisipan terdiri dari 112 siswa SMA/MA yang berusia 15-18 tahun, dengan 

pengumpulan data melalui metode online (92 responden) dan tatap muka (20 

responden). Hasil penelitian menunjukkan validitas konten yang relevan pada 67 aitem 

dengan Aiken’s V > 0,80, keterbacaan yang baik dengan masukan positif, dan 

menghasilkan dua skala yang berdiri sendiri yaitu: Skala Growth Mindset dan Skala 

Fixed Mindset. Skala Growth Mindset memiliki 54 aitem final dengan koefisien 

Cronbach’s α = 0,954 dan Skala Fixed Mindset memiliki 49 aitem final dengan koefisien 

Cronbach’s α = 0,953. Dapat disimpulkan bahwa Skala Mindset Belajar terbagi menjadi 

dua skala yang berdiri sendiri dengan kualitas reliabilitas yang baik. 

 

Kata kunci: Pengembangan skala mindset belajar 
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1. Pendahuluan 
Tugas seorang siswa adalah belajar dengan cara memahami materi-materi atau teori 

yang telah dijelaskan oleh guru di dalam kelas. Selain itu, siswa dituntut agar mampu 

belajar mandiri dan tidak hanya bergantung dengan apa yang diberikan oleh pengajar. 

Siswa SMA juga harus bisa mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan pengaturan waktu 

yang baik agar tugas dapat diselesaikan secara maksimal dan tepat waktu. Hal ini 

bertujuan agar siswa mampu dalam menuntut ilmu pengetahuan sesuai dengan jurusan 

yang diambil sehingga dapat mempersiapkan diri untuk melanjutkan pendidikan ke ranah 

yang lebih tinggi. 

Proses pembelajaran yang berlangsung di SMA berfokus pada peningkatan 

keterampilan (skill), kecerdasan, pengetahuan dan kepribadian sebagai bekal dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh karena itu siswa harus sadar terhadap 

tanggung jawabnya sehingga muncul motivasi untuk berlomba-lomba dalam mengukir 

prestasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [1] menemukan bahwa keyakinan 

pola pikir pada guru dan sekolah menyebabkan sistem pendidikan stagnan dan 

membentuk stereotip terhadap siswa dengan tingkat kecerdasan rendah. Dampak dari 

pola pikir ini terlihat dari banyaknya siswa yang kurang termotivasi dalam belajar, 

sehingga mengakibatkan keterlambatan dalam pengumpulan tugas atau melewati batas 

waktu yang ditentukan, nilai mata pelajaran dan ujian yang dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), serta terdapat beberapa siswa yang harus tinggal kelas. 

Dalam menghadapi kesulitan dan hambatan yang terjadi di sekolah, terdapat siswa 

yang berusaha semaksimal mungkin dalam memperbaiki nilai hingga dapat lulus dengan 

hasil memuaskan, namun ada juga siswa yang pasif dan pasrah dalam menghadapi 

kegagalan. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktor yaitu mindset mengenai kemampuan 

dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan.  

Setelah dilakukan studi literatur dengan beberapa artikel penelitian, ditemukan 

skala-skala psikologis yang mengukur atribut mindset namun konteksnya berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh [2] yaitu melihat kontribusi Growth dan Fixed mindset 
terhadap Grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X”. Berdasarkan uji 

validitas diperoleh 15 item Growth mindset (r hitung sebesar 0,403 s/d 0,687) dan 15 item 

fixed mindset (r hitung sebesar 0,311 s/d 0,519), serta uji reliabilitas yang dilakukan 

terhadap item growth (0,837) dan fixed mindset (0,811) yang menghasilkan koefisien 

reliabilitas yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas instrument yang 

digunakan dalam penelitian tersebut dapat mengukur mindset seseorang dan 

menunjukkan keajegan. 

Penelitian yang dilakukan oleh [1] menunjukkan bahwa “mindset scale” versi 

Norwegia yang digunakan oleh Made to Grow berhasil menilai siswa terkait dengan fixed 
mindset dan growth mindset. Penelitian ini menemukan beberapa residual covariance 

dibeberapa item, namun hasil dari CFA dan pengukuran invariance menunjukkan bahwa 

hasilnya masih valid. Di Indonesia jurnal dan penelitian mengenai mindset masih jarang 

ditemukan dan juga alat ukurnya masih jarang dikembangkan.  

Tujuan dikembangkan Skala Mindset Belajar adalah untuk mengukur mindset belajar 

pada siswa SMA. Selain itu di Indonesia masih sedikit jurnal dan penelitian yang 

membahas terkait mindset dan minimnya pengembangan alat ukurnya. Hal ini menjadi 

kesempatan untuk mengembangkan skala senang belajar pada siswa SMA dengan 

merujuk pada teori mindset yang disusun oleh Dweck (2020). Adapun manfaat yang 

diharapkan dari pengembangan skala ini yaitu agar seseorang dapat mengetahui mindset 
belajar yang ada pada dirinya, serta dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dan 

asesmen psikologis untuk mengukur mindset belajar siswa dan membantu 

mengidentifikasi mindset belajar individu. 

2. Literatur Review  

2.1. Definisi Mindset 

CarolDweck(2020)menyebutcaraberpikirsebagaimindset.Menurutnya,mindset 
merupakan cara pandang atau keyakinan dasar yang dimiliki 

seseorangtentangkemampuandirimereka untukmengatasitantangandanmencapaitujuan 

dalam hidup. Mindset adalah keyakinan seseorang (self-belief). Hal 
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inidapatdilihatdaricaraberpikiryangFixedMindsetdanGrowthMindset.Keduanya memang 

menjadi pola pikir yang ada pada diri manusia, namun untukmengarahkan ke Fixed 
Mindset atau Growth Mindset tergantung dari diriseseorang itu sendiri. Pentingnya 

merubah pandangan Fixed Mindset menjadiGrowth Mindset adalah cara untuk 

meningkatkan kemampuan belajar padamahasiswa untuk mengarahkan pada pencapaian 

kesuksesan dan keberhasilandalampembelajaranyangberlangsung. 

2.2. Jenis Mindset 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Dweck (2020), terdapat dua jenismindset 

yang mempengaruhi pandangan individu terhadap kemampuan danpotensi diri, yaitu fixed 
mindset atau disebut pola pikir tetap dan growth mindsetsebagai pola pikir tumbuh [4]. 

Aspek-aspek yang terdapat pada mindset 

meliputiintelligence,challenges,obstacles,effort,criticism,successofothersdanresult. 
Fixed mindset adalah keyakinan bahwa kualitas-kualitas pada diriseseorang sudah 

ditetapkan sejak lahir dan tidak dapat diubah. Beberapa aspekyang ada dalam fixed 
mindset meliputi pandangan bahwa kecerdasan, bakat, dansifat-sifat lainnya bersifat 

bawaan dan berasal dari faktor keturunan atau 

hereditas.Dalampolapikirini,individucenderungmenghindaritantangankarenatakutakan 

kegagalan dan mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. 

Merekameremehkanpentingnyausahadanacuhterhadapkritikyangbersifatmembangun, 

yaitu sikap mengabaikan atau tidak mengambil masukan dari oranglain. 

Selainitu,ketikamelihatkesuksesanoranglain,individudenganfixedmindset dapat merasa 

tertekan dan mungkin merasa tidak mampu mencapai 

hasilyanglebihbaikdariyangmerekamilikisaatini. 

Sementara itu, dalam growth mindset, individu meyakini bahwa kualitasdiri dapat 

berkembang melalui upaya, pengalaman, dan pembelajaran. Merekapercaya bahwa 

kecerdasan, bakat, dan sifat-sifat lainnya bisa dikembangkandengan usaha dan dedikasi. 

Dalam pola pikir ini, tantangan dianggap sebagaikesempatan untuk belajar dan tumbuh, 

serta individu memiliki sikap pantangmenyerah ketika menghadapi hambatan. Usaha 

dianggap sebagai jalan menujukesuksesan dan kritik dianggap sebagai sarana untuk 

belajar dan berkembang.Individu dengan growth mindset juga terinspirasi dengan 

kesuksesan orang laindan percaya bahwa mereka dapat mencapai kesuksesan di luar 

batasankemampuanyangada. 

Polapikiryangdimilikiindividu,baikfixedmindset maupungrowthmindset, dapat 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi, pencapaian, dan 

caramenghadapitantangandalamkehidupan.Growthmindsetdapatmembukapeluanguntukp

ertumbuhandanpencapaianyanglebihbaik,sementarafixedmindsetdapatmenghambatperke

mbangandiridanpencapaianyanglebihtinggi.Oleh karena itu, pemahaman tentang 

perbedaan antara kedua jenis mindset 
inipentingdalamkontekspendidikan,danpengembanganpotensiindividu. 

 

2.3. Operasionalisasi Atribut 

Mindset belajar pada siswa dioperasionalisasikan sebagai tingkat seberapakuat atau 

lemah keyakinan seseorang pada cara pandang tentang intelegensi,tantangan, hambatan, 

usaha, kritik, kesuksesan orang lain, dan kepuasan yangmenentukan kemampuan dirinya 

untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalambelajar. Terdapat dua jenis mindset, 
yaitu growth mindset dan fixed mindset. Siswadengan fixed mindset cenderung 

menganggap kecerdasan dan kemampuan sebagaifaktor tetap, sementara siswa dengan 

growth mindset percaya bahwa kemampuandapat berkembang melalui usaha dan 

pengalaman. Penting bagi siswa untukmemiliki growth mindset, karena hal ini dapat 

memotivasi mereka untukmengatasi tantangan dan hambatan dalam belajar, serta 

melihat kegagalan sebagaikesempatanuntuktumbuh. 

3. Metode 

3.1. Tahapan Pengembangan Skala Psikologi 
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Proses penyusunan skala merupakan suatu proses berkelanjutan dalammencapai 

alat ukur yang baik. Proses menyusun skala ini dilakukan melaluibeberapatahap 

[3].Tahapinidiawali dengan mengidentifikasi tujuan ukur, operasionalisasi konsep, 

pemilihanformat stimulus dan penskalaan baru, kemudian penulisan item dan melakukan 

ujicoba secara empiris. Tahap penetapan tujuan ukur, konseptualisasi atribut, 

danoperasionalisasi atribut merupakan bagian dari tahap penegasan kawasan ukuruntuk 

menetapkan konstruk atau atribut psikologis yang diukur dan konteks dimana 

pengukuran dilakukan. Sehingga mengeluarkan hasil dari tahap ini, yaitublueprint. Tahap 

pemilihan format stimulus dan penskalaan baru, kemudianpenulisanitem,dalamtahapini 

dilakukanpemilihan formatitem,pengujianvaliditas konten dan perbaikan relevansi item. 

Hasilnya yaitu sejumlah item awaluntuk skala ini. Tahap uji coba skala. Pada tahap ini 

dilakukan persiapan uji 

cobaskala,mendesainskalapsikologi,ujiketerbacaandanujicobaskalapsikologis. 

Hasil dari tahaps ini adalah data empiris untuk dianalisis di tahap 

berikutnya.Terakhir,ujipropertipsikometris.Padatahapinidilakukanujireliabilitas,seleksiite

m dan kompilasi skala final. Hasilnya yaitu skala final dengan nilai reliabelyangtinggi. 

 

3.2. Penulisan Butir 

Penulisan butirpada skalainimerujukpadablueprintyang telahditetapkan (Tabel 1). 

Skala ini ditargetkan terdiri atas 28 item yang berisisejumlah pernyataan yang 

menggambarkan tentang keyakinan siswa SMA/MAmengenai cara pandangnya tentang 

intelegensi, tantangan, hambatan, usaha,kritik, kesuksesan orang lain dan kepuasan yang 

menentukan kemampuannyadalam menghadapi tantangan dan hambatan dalam proses 

belajar. Skala inimenggunakan format respon skala Likert dengan 5 poin/ opsi di mana 1 = 

Sangattidaksesuai, 2=Tidaksesuai, 3=Antarasesuaiatautidaksesuai, 4=Sesuai, 

dan5=Sangatsesuai.Subjekakandimintauntukmenilaisejauhmanamerekasesuaidenganisipe

rnyataandan merespondengan memilih salahsatu dari5 

opsiyangpalingsesuaidengandirimereka. 

Dalam penulisan skala, terdapat tujuh aspek dengan indikator 

perilakusebagaitolakukuruntuk menyusunitem.Setiapaspek terdiriatasempatitemyaitu 

dua item favorable dan dua item unfavorable. Secara keseluruhan terdapat112 item yang 

ditulis untuk mencapai tujuan 28 item berkualitas dalam versi 

finalskala.Selanjutnya,prosespengujianvaliditaskontenmelibatkanduapenilai,yaituseorang

dosendanseorangmahasiswasemesterakhir. 

 

 

Tabel1 BluePrintSkala MindsetBelajar 

 
Aspek IndikatorPerilaku Item Jumlah Bobot(%) 

  Fav Unfav   

Intelegensi Memiliki 

keyakinanbahwainteleg

ensidapatberkembangte

rus- 

menerus.(vsKeturunan) 

2 2 4 14,28 

Tantangan Menghadapi 

tantangandengansungguh-

sungguh. 

(vsMenghindari) 

2 2 4 14,28 

Hambatan Tetapberpandanganke 

depandarikegagalan.(vsm

enyerah) 

2 2 4 14,28 

Usaha Berpandanganpositif 

terhadapusaha.(vsusahasi

a-sia) 

2 2 4 14,28 
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Kritik Belajardarikritik. (vs 

acuh) 

2 2 4 14,28 

Kesuksesano

ranglain 

Mendapatkan inspirasi 

darikesuksesanoranglain.(v

s 

tertekan) 

2 2 4 14,28 

KepuasanHasil Memandanghasilsebagai 

prosesbelajar.(vsmudahpu

as) 

2 2 4 14,28 

 Total   28 100 

 

3.3. Uji Coba Skala 

Uji coba dilakukan dengan dua tahap. Pertama, uji keterbacaan. 

Ujiketerbacaandilakukanterhadaprespondennon-psikologidengankriteriaberusia15-

18tahundan merupakansiswa/iSMAatau MAsebanyak 

duaorang.Hasilnyadiperolehsejumlah 

masukanuntukmemperbaikikualitasketerbacaanskala. 

Kedua, pengambilandataempiris.Pengambilandatainidilakukankepadaresponden 

dengan sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Administrasi dalampengambilan data 

dilakukan melalui dua cara, yaitu tatap muka dengan memintaizin ke pihak sekolah dan 

online dengan membuat informed consent. 
Hasilnyadiperolehsejumlahdatauntukdiujireliabilitas. 

 

3.4. Analisis Data 

Analisisdatahasilujicobaskalainidilakukandalamduatahap,yaitu:ujireliabilitas dan 

seleksi item. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan pendekatankonsistensi internal 

dengan teknik Alpha Cronbach. Sementara seleksi itemdilakukan dengan kriteria r (i-x) > 

0,30. Keseluruhan proses ini dikomputasidenganbantuanprogramkomputerSPSSversi 25. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil 

DeskripsiData 
Peneliti melakukan penelitian dengan subjek 112 siswa sekolah menengah 

atas.Mayoritasrespondenadalahperempuansejumlah61 siswa,denganusia17 

tahunsebanyak39siswa,dandudukdikelas11denganjumlah42siswa. 

 

Tabel2DeskripsiResponden 
 

Keterangan Jumlah Presentase 

Usia 

15 tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

 
13 

24 

39 

36 

 
12% 

21% 

35% 

32% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 
51 

61 

 
46% 

54% 

Kelas 

10 

11 

12 

 
35 

42 

35 

 
31% 

38% 

31% 
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Tabel3DeskripsiData 
 Minimal Maksimal Mean SD 

Usia 13 39 28.00 11.916 

JenisKelamin 51 61 56.00 7.071 

Kelas 35 42 37.33 4.041 

 

UjiReliabilitas 

Peneliti melakukan uji reliabilitas secara terpisah antara subskala growthmindset 
dan fixed mindset. Dalam pengujian reliabilitas awal yangmenggabungkan antara dua 

subskala yaitu growth dan fixed mindset diperolehhasil bahwa seluruh butir favorable 
gugur dan hanya tersisa butir 

unfavorable.Kemudianpenelitimelakukaneksplorasidenganmenghitung 

reliabilitassecarasendiri-sendiri. Hasilnya ditemukan bahwa, skala mindset belajar berdiri 

atas duaskala. 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa skala growth mindsetterdiri dari 54 

item dengan koefisien Cronbach’s α sebesar 0,954. Seluruh itemyang lolos seleksi memiliki 

rentang r(i-x) antara 0,313 hingga 0,703. Hal inimenunjukkan bahwa skala growth 
mindset memiliki tingkat konsistensi internalyang tinggi. Kemudian skala ini difinalisasi 

dengan item yang terdiri dari 14 butirdengankoefisienCronbach’sαsebesar0,893. 

Selanjutnya, ujireliabilitasjugadilakukanpadaskalafixedmindset.Setelah dilakukan 

pengujian reliabilitas sebanyak tiga kali, diperoleh skala fixedmindset yang terdiri dari 49 

item dengan koefisien Cronbach’s α sebesar 0,953.Seluruh item yang lolos seleksi memiliki 

rentang r(i-x) antara 0,312 hingga 0,716.Hasil akhir untuk skala final, kemudian 

ditetapkan dengan menggunakan 14 itemdengan koefisien Cronbach’s α sebesar 0.917 

dengan memilih r(i-x) yang palingtinggi. 

Dapat ditarik hasil skala final keseluruhan adalah 28 item dengan 14 itempadaskala 

growthmindsetdan14itempadaskalafixedmindset. 
 
Tabel4 Hasilujireliabilitas 

 

JenisSkala NofItems 
Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’sAlphaBased 

onstandardisedItems 

Sub1 

Growth
Mindset 

 
54 

 
0.954 

 
0.954 

14 0,893 0,893 

Sub 
2Fixe
d 
Mindset 

 
49 

 
0.953 

 
0.952 

14 0.917 0.918 

 

Hasilskalaversifinalsebagaiberikut: 

Tabel5SkalaFinalGrowthMindset 
 

Aspek Pernyataan 
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Intelegensi 1.Sayamencaripeluang untuk belajardan meningkatkan 

kemampuanintelektual. 

 2.Sayamemandangdenganbelajardanberlatih, seseorang 

dapat mengembangkankemampuanintelegensinya. 

Tantangan 3.Sayamencobatantangansulitakanmemberikanbanyak 

pelajaran. 

 4.Sayaberanimenghadapitantanganuntukmeningkatkan 

kemampuan. 

Hambatan 5.Sayamengatasihambatanuntuk mencapaitujuan. 

 6.Sayamerasahambatanadalahbagiandariprosesyang 

harusdijalani. 

Usaha 7.Sayamemperdalammateridenganmelakukanlatihansoal. 

 8.Sayaberusahauntuk mengembangkanpotensiyangadapada 

dirisaya. 

Kritik 9.Sayamelihatkritiksebagaikesempatanuntukbelajardan 

meningkatkandiri. 

 10.Sayamengapresiasipendapatyangberbedadanmencari 

solusiterbaikmelaluidiskusi. 

Kesuksesan

oranglain 

11.Saya memandangkesuksesanorang lainsebagaiinspirasi. 

12.Sayaterinspirasidengantemankelasyangmemiliki 

peringkat kelastinggi. 

Kepuasan

Hasil 

13.Sayamenjalaniprosesdengansungguh-sungguh. 

14.Saya menghargaiprosesyangsayajalani,apapunhasilnya. 

 

Tabel6SkalaFinalFixedMindset 
 

Aspek Pernyataan 

Intelegensi 1.Saya beranggapan jika seseorang tidak 

memilikiketurunancerdas, 

tidakadacarauntukmeningkatkan 

kemampuan. 
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 2.Sayalebihmemilihuntukmengandalkanbakatdaripada 

usahadalambelajar. 

Tantangan 3.Sayaragu dengankemampuan yangsayamilikiuntuk 

menghadapitantangan. 

 4.Sayamerasatantangandapatmenurunkancitradiri 

ketikakalahmenghadapitantangan. 

Hambatan 5.Sayatertekandenganhambatanyang ada. 

 6.Sayaacuhterhadap hambatanyangterjadi. 

Usaha 7.Sayakhawatir dengannilaijelekdaripadatidak 

memahamimateri. 

 8.Sayaterlalubergantungdenganmateriyangdiberikan 

gurutanpaberusahamencaridarisumberlain. 

Kritik 9.Sayamenganggap kritikdarioranglaintidakdapat 

memberimotivasiuntukbelajar. 

 10.Sayatersinggungdengankritikdarioranglain. 

Kesuksesan 

oranglain 

11.Saya memandangkesuksesanorang lainberdasarkan 

peringkatkelas. 

 12.Sayamelihatkesuksesanorang lainsebagaipenghambat 

sayadalammencapaikesuksesan. 

Kepuasan 

Hasil 

13.Sayamenganggapkegagalansebagaisumber 

kekecewaan. 

 14.Sayakurangpercayadiridenganhasilyangdicapai. 

 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk mengembangkan skalamindset 
belajar dengan kualitas reliabilitas yang sangat tinggi. Skala ini terbagimenjadi dua 

bagian, yaitu skala fixed mindset belajar dan growth mindset. Hasilpenelitian ini serupa 

dengan [2]yang mendapatkan dua konstrukyang berdiri sendiri, yang kemudian menjadi 

dua skala yaitu growth mindset danfixedmindset. 
Skala ini dapat berkontribusi sebagai instrumen penelitian dan asesmenpsikologis. 

Sebagai instrumen penelitian, skala ini dapat digunakan untukmengukur mindset belajar 

siswa SMA dan mempelajari hubungan antara mindsetbelajar dengan variabel lainnya. 

Skala ini juga dapat digunakan dalam asesmenpsikologis untuk membantu 

mengidentifikasi mindset belajar individu danmemberikan informasi yang berharga dalam 

pengembangan program pendidikandanpengajaranyanglebihefektif. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yaitu analisis psikometrisyang 

dilakukan terbatas pada validitas konten dan reliabilitas skala. Sebagairekomendasi untuk 
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penelitian selanjutnya, terdapat dua poin yang perludiperhatikan. Pertama, sampel yang 

digunakan sebaiknya menggunakan ukuransampel yang lebih besar agar skala ini dapat 

dimanfaatkan dalam konteks yanglebihluas. 

Kedua,penelitianberikutnyadiharapkandapatmelibatkanujivaliditaskonstruk terhadap 

skala ini. Dengan mengambil langkah-langkah tersebut,penelitian selanjutnya dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalampengembangan skala ini dan 

meningkatkan pemahaman kita tentang aspek-aspekyangterkaitdenganskala tersebut. 

5. Kesimpulan 
Penelitian kali ini berhasil pengembangan Skala Mindset Belajar untukmengukur 

mindset belajar siswa sekolah menengah atas dengan reliabilitas 

yangtinggi.Skalainiterbagi menjadiduabagian,yaitugrowth mindsetdanfixedmindset, dan 

masing-masing skala menunjukkan reliabilitas yang baik. Skala inidapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian dan asesmen psikologis untukmengukur mindset belajar 

siswa dan membantu mengidentifikasi mindset belajarindividu. Meskipun penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam analisispsikometris yang hanya terbatas pada validitas 

konten dan reliabilitas skala,penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

menggunakan sampel yang lebihvariatif dan melibatkan uji validitas konstruk. Dengan 

langkah-langkah tersebut,penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan dalampengembangan skala ini dan memperluas pemahaman tentang aspek-

aspek yangterkaitdenganskalatersebut. 
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